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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Kabupaten Musi Rawas memiliki lahan sawah irigasi seluas 13.351 Ha. 

Rata-rata produktivitas padi sawah di Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2015 

sejumlah 5,84 ton per hektar yang tergolong mencukupi dibandingkan rata-rata 

produktivitas Nasional sejumlah 5,5 ton per hektar. Luas lahan irigasi di 

Kabupaten Musi Rawas yang cukup luas mampu memenuhi rata-rata 

produktivitas skala Nasional. (BPS Sumsel, 2015) 

Dukungan berbagai sarana dan prasarana yang telah dianggarkan adalah 

untuk meningkatkan produksi pertanian diantaranya adalah penerapan alat dan 

mesin pertanian. Selain meningkatkan efektifitas dan efisiensi usaha tani secara 

teknis dan ekonomis, dukungan alsintan juga dapat menciptakan lapangan 

pekerjaan seperti terbentuknya unit usaha pelayanan jasa alat mesin pertanian. 

Peluang ekonomi yang diciptakan oleh usaha pelayanan jasa ini dimanfaatkan 

dengan baik oleh berbagai pihak terutama pemerintah maupun swasta. (Yeni dan 

Dewi, 2014) 

Jumlah penduduk dan permintaan yang semakin hari semakin bertambah 

menyebabkan petani harus meningkatkan produktivitas kerjanya. Tak hanya itu, 

tingginya kegiatan alih fungsi lahan dan rendahnya intensitas penanaman dapat 

menyebabkan produksi petani tidak sesuai yang diharapkan pemerintah untuk 

mencapai swasembada pangan. Padi sebagai salah satu komoditas yang memiliki 

peranan penting terhadap pemenuhan kebutuhan hidup sebagian besar penduduk 

Indonesia. Salah satu upaya dalam meningkatkan efisiensi pertanian. yaitu 

pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya manusia secara efektif, efisien 

dan selektif sehingga meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil pertanian. 

(Asnawati, 2017) 

Kendala yang seringkali dihadapi terutama di Indonesia dalam usaha 

produksi pertanian yaitu lemahnya kelembagaan petani dan kelembagaan 

pendukung pertanian berupa rendahnya dukungan secara keberlanjutan serta 

efektifitas dalam meningkatkan produktivitas pertanian. Dukungan yang kurang 
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dalam meningkatkan efisiensi usaha, nilai tambah maupun usaha dalam 

meningkatkan posisi tawar petani guna peningkatan daya saing produk di sektor 

pertanian. (Sadimantara, 2015) 

Pengembangan UPJA di sebagian daerah kurang maju dikarenakan 

kapasitas sewa alat mesin pertanian yang tergolong rendah, UPJA yang tetap 

dijalankan secara paksa menjadikan UPJA tidak efektif dan ekonomis. Peranan 

pemerintah sangat penting dalam mengintervensi daerah yang kapasitas sewa alat 

mesin pertanian yang tergolong rendah, seperti menyediakan alsintan, 

pembangunan unit bengkel alsintan dan menyediakan permodalan. Sebaliknya, 

UPJA di sebagian daerah yang para petaninya telah memiliki kapasitas 

penyewaan alsintan yang telah berkembang dapat menjadi UPJA mandiri dan 

profesional sehingga peranan pemerintah untuk UPJA tersebut tidak terlalu 

mendominasi dan terlibat. Oleh karena itu, dengan pemerintah melakukan 

pertimbangan melalui intervensi alsintan diharapkan sesuai dengan peranan dan 

potensi di masing – masing wilayah.  (Hutahaean, et al., 2005) 

 

1.1. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelayakan dan efektifitas 

serta peranan kinerja Usaha Pelayanan Jasa Alat dan Mesin Pertanian untuk 

mencapai tujuan optimalnya di daerah penelitian dengan membandingkan kondisi 

Usaha Pelayanan Jasa yang bersumber dari peraturan menteri pertanian.  
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